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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis sistem antrian di SPBU Gunung Pangilun, fokus pada
penentuan parameter kinerja dan analisis sistem. Menggunakan model antrian multichannel single
phase, distribusi pada sepeda motor eksponensial dan mobil berdistribusi poisson. studi ini
mengukur jumlah pelanggan rata-rata dalam sistem, waktu tunggu rata-rata, jumlah orang dalam
antrian, dan waktu menunggu dalam antrian. Hasil menunjukkan perbedaan signifikan antara
layanan sepeda motor dan mobil. Tingkat kedatangan sepeda motor jauh lebih tinggi, terutama di
pagi hari, menyebabkan waktu tunggu lebih lama dibandingkan mobil. Waktu pelayanan rata-rata
untuk mobil lebih lama, namun dengan antrian lebih pendek. Petugas sepeda motor tidak memiliki
waktu menganggur, menandakan potensi kelebihan beban kerja. Sebaliknya, petugas mobil
memiliki waktu menganggur rata-rata 1,07 menit pagi hari dan 1,11 menit sore hari. Sistem
mengalami peningkatan tekanan di sore hari, terutama untuk sepeda motor. Penelitian ini
menyimpulkan perlunya perbaikan sistem antrian, termasuk penambahan fasilitas pengisian bahan
bakar atau pengalihan ke server pengisian mobil untuk mengurangi waktu tunggu dan
meningkatkan efisiensi layanan.

Kata kunci : sistem antrian, mulitichanel single phase, distribusi poisson, distribusi eksponensial
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ABSTRACT

This research analyzes the queuing system at the Gunung Pangilun gas station, focusing
on determining performance parameters and system analysis. Using a single phase multichannel
queuing model, the distribution on motorbikes is exponential and cars have a Poisson distribution.
this study measures the average number of customers in the system, average waiting time, number
of people in queue, and time waiting in queue. Results show significant differences between
motorbike and car services. The arrival rate for motorbikes is much higher, especially in the
morning, resulting in longer waiting times compared to cars. The average service time for cars is
longer, but with shorter queues. Motorbike officers have no idle time, indicating potential work
overload. In contrast, car attendants had an average idle time of 1.07 minutes in the morning and
1.11 minutes in the afternoon. The system experiences increased pressure in the afternoon,
especially for motorbikes. This research concludes that there is a need to improve the queuing
system, including adding fuel filling facilities or switching to a car charging server to reduce
waiting times and increase service efficiency.

Keywords : queuing system, single phase multichannel, Poisson distribution, exponential
distribution

UNIVERSITAS BUNG HATTA



DAFTAR ISl

HALAMAN JUDUL

LEMBAR PENGESAHAN TUGAS AKHIR
BIODATA PENELITI

PERNYATAAN KEASLIAN TUGAS AKHIR
PERNYATAAN PEMBIMBING

ABSTRAK

ABSTRACT

KATA PENGANTAR

UCAPAN TERIMAKASIH

DAFTAR IST ..o
DAFTAR TABEL ....ooiiiiiee e
DAFTAR GAMBAR ..ot
DAFTAR LAMPIRAN ...t

BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang .........ccocooeviiininiienenc e
1.2 Rumusan Masalah ..........ccccevvvenneneneienc e
1.3 Tujuan Penelitian..........cccccovvveveivieieeii e
1.4 Batasan Masalah...........c.ccoooviiiiiinenieiccc
1.5 ASUMSI.cciiiieiiieieeiesieesie e seeesie e
1.6 Sistematika Penulisan..........ccccccoooeviveiviinieennennn

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan TeOM ......ccevvverueeerreerieeieseesieeeeseesieaneens
2.1.1 Teori ANtrian ......ccccovevveieiiee e
2.1.2 Karakteristik Sistem Antrian............c.o.....
2.1.3  Struktur Antrian.........cccoocovievenienienieneene
2.1.4 Model ANtrian ........cccoovevvevivenenieneere e

UNIVERSITAS BUNG HATTA



2.2 UJI KBSURIAN ...

BAB IIIMETODOLOGI PENELITIAN
3.1 Studi Pendahuluan............ccooiiiiiiiieiee e
3.2 SEUAT LITEIALUN ..o e
3.3 Identifikasi Masalah ............cccocviiiieniiiee e
3.4 Tujuan Penelitian.........cccooeeieeii e
3.5 Batasan Masalah...........ccccooiiiiiiiii e

3.6 Pengumpulan Data ..o

3.7 Pengolahan Data...........ccoeiiiiiiiieieie e

3.8 Analisa dan Pembahasan ........c.oooeeeeeeee et

3.9 PENULUP ettt

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
4.1 Pengumpulan Data ..........cccoevveiieieiie e

411
4.1.2
4.1.3
414

Waktu antar Kedatangan ...........ccccoveveiieieeie e
Pelanggan MenuNQQU ........coeoererireninieieeee e
Waktu Pelayanan............ccoeiiiniiiiiiisseeee s
Struktur dan jumlah fasilitas pelayanan ............ccccccoceninnnnns

4.2 Pengolanan Data...........cccoveieiiieiieiic e

421
4.2.2

Pembentukan model antrian ..........oooeeeeeeeeeee e,

Penentuan Kinerja dalam sistem antrian ............c.cccecvevereenee.

BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1 Analisis antrian sepeda MOtOr...........ccccovvevieveiieiee e

5.1.1
512
5.1.3
5.14
5.15
5.1.6

Analisis model antrian...........ccooeveereniesieere e
ANALISIS AISTIDUS ..c.vvevvecieceee e
Analisis kedatangan kendaraan .............ccccccevvieiiiiiiciic e,
Analisis waktu pelayanan...........ccccovveiiieeiie e
Analisis pelanggan menuNgguU...........ccoevereeierieneneseseseenes

Analisis petugas Menganggur..........coccoerereeriereenenesesesennes

5.2 Analisis antrian Mobil .........ooovove

UNIVERSITAS BUNG HATTA



5.2.1 Analisismodel antrian ..., 42

5.2.2  ANalisis diStrDUST .....ccveiieiiiie e 42
5.2.3 Analisis kedatangan kendaraan ..............ccccecveveriveneiiennennns 42
5.2.4 Analisis waktu pelayanan............cccoovevenieeniniiieiiese e 43
5.2.5 Analisis pelanggan menunggu.........ccoceeeeerieieienenenenenen 44
5.2.6  Analisis petugas menganggur..........cccccueeeeieieenenienenenenenns 45
5.3 Analisis kinerja sistem antrian SPBU ............ccccccooeviviiiiiiesicncceee, 46
5.3.1 Kinerja sistem antrian sepeda motor ..........ccccccevvereiiieneennnns 46
5.3.2 Kinerja sistem antrian Mobil............c.ccocoiiiiini 47
5.4 PemMbDANASAN ......cuiiieiiee s 48

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 KeSIMPUIAN.......oiiiiiiii e 50
6.2 SAIAN.....eieiiieiitiee s 51

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

UNIVERSITAS BUNG HATTA



DAFTAR TABEL

Tabel 4. 1 data kedatangan, pelayanan, lama pelayanan, dan petugas menganggur
untuk mobil hari selasa pada line Kanan pagi..........c.ccoeevvrireeieicienesencsesens 18

Tabel 4. 2 data kedatangan, pelayanan, lama pelayanan, dan petugas menganggur

untuk motor hari selasa pada line Kiri Pagi ........cccccveveiieeieeiesiiesecc e 19
Tabel 4. 3 waktu antar kedatangan sepeda Motor ............coovveieieneni s 20
Tabel 4. 4 waktu antar kedatangan sepeda motor (lanjutan)..........cccccceveninvninne. 21
Tabel 4. 5 waktu antar kedatangan mobil .............ccccooiiiiiei e, 21
Tabel 4. 6 Rata - rata pelanggan menunggu motor Pagi .........cccceeveevveeeeveerneennnn. 22
Tabel 4. 7 Rata - rata pelanggan menunggu MOtOr SOME ..........cccevvereerreereereeaneenn 22
Tabel 4. 8 Rata - rata pelanggan menunggu mobil pagi .........ccccooeveiiienciinnnnn. 22
Tabel 4. 9 Rata - rata pelanggan menunggu mobil Sore............ccccvevviievecieennene, 22
Tabel 4. 10 Rata - rata waktu pelayanan motor pagi..........cccoceevvevveveiieeieesieennnn, 22
Tabel 4. 11 Rata - rata waktu pelayanan motor SOre...........ccccceovvevencnencsenenn 22
Tabel 4. 12 Rata - rata waktu pelayanan mobil pagi..........ccoceoiiiiiiiicniiinnnn. 23
Tabel 4. 13 Rata - rata waktu pelayanan mobil SOre..........c.ccccovvevveviiiciicieeen, 23

Tabel 4. 14 data kedatangan, pelayanan, lama pelayanan, dan petugas menganggur
untuk motor hari selasa pada line kanan (7.00 - 7.30) .......ccooviereninenenenenens 25
Tabel 4. 15 data kedatangan, pelayanan, lama pelayanan, dan petugas menganggur

untuk mobil hari selasa line Kiri pukul (7.00-7.30).......ccccoveveiiieiieecieceee e 32
Tabel 4. 16 data kedatangan, pelayanan, lama pelayanan, dan petugas menganggur
untuk motor hari selasa line Kiri pukul (7.00-7.30).........cccoviiiininiiinincsinees 33
Tabel 4. 17 Rekap hasil kinerja sistem antrian SPBU Gunung Pangilun ............. 37
Tabel 5. 1 hasil analisis kinerja sistem antrian sepeda motor........................ 47
Tabel 5. 2 hasil analisis kinerja sistem antrian mobil ..............cccooiiiiiiicns 47
Tabel 5. 3 Perbandingan kinerja sistem antrian motor dan mobil ....................... 48
Tabel 5. 4 Perbandingan parameter untuk sepeda motor dan mobil..................... 49

1\

UNIVERSITAS BUNG HATTA



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2. 1 Model Single Channel Single Phase............cccooiiiiiicince 8
Gambar 2. 2 Model Single Channel Multi Phase ..., 8
Gambar 2. 3 Model Multi Channel Single Phase ...........cccoveviviveiievecce e, 9
Gambar 2. 4 Model Multi Channel Multi Phase...........cccccooviiiiniiieice, 9
Gambar 5. 1 antrian sepeda MOtOr ..........covviiiiiiiiiii e e 38
Gambar 5. 2 Hasil distribusi eksponensial sepeda motor .............cccoocevvieiennnnne 39
Gambar 5. 3 rata - rata kedatangan kendaraan pagi pada sepeda motor ............... 39
Gambar 5. 4 rata - rata kedatangan kendaraan sore sepeda motor........................ 39
Gambar 5. 5 rata - rata waktu pelayanan pagi sepeda motor .............ccccevervrennnne 40
Gambar 5. 6 rata - rata waktu pelayanan sore sepeda motor ..........ccccccevververenenne. 40
Gambar 5. 7 Rata - rata pelanggan menunggu Pagi........cccceecevveevvereeseeseesesnenne 41
Gambar 5. 8 Rata - rata pelanggan menunggu SOFe .........ccceeveeveereeseeseerieseenn 41
Gambar 5. 9 hasil distribusi eksponensial mobil ............cccccooeiiiiis 42
Gambar 5. 10 rata - rata kedatangan kendaraan pagi pada mobil ................c........ 43
Gambar 5. 11 rata - rata kedatangan kendaraan sore pada mobil ......................... 43
Gambar 5. 12 rata - rata waktu pelayanan pagi pada mobil................ccccceeennnnne. 44
Gambar 5. 13 rata - rata waktu pelayanan sore pada mobil .............c.ccccoiiiinen. 44
Gambar 5. 14 Rata - rata pelanggan menunggu pagi pada mobil ...............cc........ 45
Gambar 5. 15 Rata - rata pelanggan menunggu sore pada mobil ........................ 45
Gambar 5. 16 rata rata petugas menganggur pagi pada mobil..................cccc....... 46
Gambar 5. 17 rata rata petugas menganggur sore pada mobil ..............cc.ccocviiee 46

v

UNIVERSITAS BUNG HATTA



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Antrian di SPBU Gunung Pangilun...........c.ccccceveiieiiienecne e L-1
Lampiran 2 Data Antrian motor dan Mobil Line Kiri dan kanan....................... L-2
Vi

UNIVERSITAS BUNG HATTA



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Antrian merupakan suatu kejadian menunggu yang dialami oleh seseorang
untuk mendapatkan pelayanan yang efektif. Menurut Heizer dan Render (2011),
teori antrian adalah salah satu ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang bentuk
antrian. Bentuk antrian merupakan orang-orang atau barang-barang yang berada
dalam suatu garis tunggu yang sedang menunggu untuk mendapatkan pelayanan.
Meskipun mengantri merupakan hal yang seringkali dialami dalam kehidupan,
namun dalam waktu tertentu mengantri sangat membosankan sebab pelanggan
merasa waktunya terbuang saat menunggu untuk mendapatkan layanan.

Dalam setiap tahun, produksi kendaraan bermotor semakin meningkat,
disebabkan oleh tingginya jumlah permintaan pelanggan setiap tahun. Semakin
bertambahnya jumlah pelanggan kendaraan bermotor, maka kebutuhan pelanggan
akan bahan bakar secara otomatis akan mengalami peningkatan. Hal ini karena
hampir semua lapisan masyarakat membutuhkannya sebagai sarana transportasi
produktif, efektif dan efisien saat berangkat kerja dan aktivitas harian. Pom bensin
adalah sebutan umum masyarakat dibeberapa daerah untuk tempat pengisian
bahan bakar, dalam antrian resmi pom bensin ini disebut dengan Stasiun
Pengisian Bahan Bakar Umum(SPBU).

Salah satu tempat yang sering mengalami kejadian antrian adalah pom
bensin, dimana antrian biasanya terjadi pada pengisian bahan bakar pertalite.
Dimana pertalite banyak diminati oleh para konsumen Karena harga yang
terjangkau. Oleh sebab itu, pengelola pom bensin harus selalu menyediakan bahan
baku pertalite ini karena peminat dari bahan bakar ini sangat banyak dan pihak
pom bensin harus selalu memperhatikan kualitas pelayanan pada pengsian bahan
bakar tersebut sehingga tercapai kepuasan pelanggan. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan kualitas pelayanan pada pom bensin adalah dengan
menyediakan pompa dengan lebih banyak sehingga dapat mengurai antrian.
Penambahan jumlah pompa memiliki konsekuensi pada peningkatan biaya
operasional, dimana pengelolah harus membayar jasa operator pengisian bahan
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bakar pada pompa bensin yang baru. Pengelolah harus melakukan perhitungan
secara baik agar jJumlah pompa yang ditambahkan tidak memberikan konsekuensi
yang terlalu besar terhadap biaya operasional. Di lain pihak, apabila tidak ada
penambahan pompa maka spbu dapat kehilangan potensi pendapatan karena ada
pelanggan yang memilih meninggalkan antrian dan mengisi bensin di tempat lain
(Handiayani, 2013).

SPBU gunung pangilun merupakan salah satu spbu yang terletak di Jalan
Gajah mada, Gn. Pangilun, Kec, Nanggalo, kota padang, Provinsi Sumatera Barat
SPBU ini banyak dikunjungi pelanggan sebab terletak di pusat kota yang dimana
disekitar SPBU terdapat kampus, pasar, swalayan dan aktivitas keramaian lainnya.
SPBU Gunung Pangilun hanya memiliki 4 pompa pengisian bahan bakar untuk
melayani seluruh pelanggan yang melakukan pengisian bahan bakar pada SPBU
tersebut. Salah satu yang mengalami antrian panjang yaitu terdapat pada pengisian
bahan bakar pertalite untuk sepeda motor yang hanya memilki satu pompa
pengisian bahan bakar. Hal ini menyebabkan SPBU gunung pamngilun sering
mengalami antrian panjang pada pengisian bahan bakar. Penambahan jumlah
pompa dapat menjadi solusi yang bisa ditempuh oleh pengelolah SPBU gunung

pangilun untuk mengatasi masalah antrian tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Permasalahan yang terjadi di SPBU Gunung Pangilun, yaitu banyaknya
jumlah pelanggan yang melakukan pengisian ulang bahan bakar umum akan
mempengaruhi sistem antrian yang ada dan menyebabkan antrian yang panjang.
Dibutuhkan suatu sarana yang dapat menggambarkan kondisi sistem pelayanan di
SPBU Gunung pangilun secara tepat. Sistem antrian yang diterapkan di SPBU
gunung pangilun yaitu Model antrian jalur tunggal atau Single Channel Single
Phase karena hanya ada satu jalur untuk memasuki sistem pelayanan atau hanya
satu fasilitas pelayanan pengisian bahan bakar yang dialiri oleh aliran tunggal.
Model Antrian yang cocok digunakan di spbu gunung pangilun ini yaitu
multichannel single phase atau Jalur Berganda merupakan model antrian yang
terdapat dua atau lebih jalur atau stasiun pelayanan yang tersedia untuk

menangani pelanggan yang akan datang.
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1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Menentukan parameter kinerja sistem antrian pada SPBU Gunung Pangilun

2. Menganalisis sistem antrian di SPBU Gunung Pangilun

1.4 Batasan Masalah

1. Tingkat kedatangan konsumen diasumsikan konstan pada periode waktu
tertentu, seperti jam sibuk atau jam biasa, disini jam penelitian diambil dari
pukul 07.00 sd.07.30 dan 16.00 sd. 16.30

2. Penelitian dilakukan selama 5 hari

3. Penelitian hanya membahas bahan bakar pertalite

4. Jumlah kapasitas pompa di batasi sesuai yang telah disediakan

1.5 Asumsi

1. Sistem antrian diasumsikan berada dalam keadaan steady-state (keadaan stabil)
dalam jangka waktu yang panjang.

2. Tidak ada batasan jumlah konsumen yang dapat menunggu dalam antrian
(asumsi antrian tak terbatas).

3. Semua konsumen yang datang akan menunggu dalam antrian dan tidak ada

yang meninggalkan antrian (asumsi tidak ada pelanggan yang pergi).

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan merupakan sistem penulisan LaporanTugasAkhir
dari awal sampai akhir sehingga isinya menghasilkan tulisan dengan urutan yang
teratur. Adapun sistematika penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai
berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini pembahasan difokuskan pada latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat dan sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Berisi tentang landasan teori dan studi literatur yang berkaitan dengan
pokok permasalahan.
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BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini menjelaskan langkah-langkah dan metode dalam melakukan
penelitian agar penyelesaian penelitian ini tersusun secara sistematis dan
terarah.

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Pada bab ini berisikan tentang pengumpulan data yang diperlukan
dalammelakukan penelitian, data ini didapatkan dari hasil survei langsung
ke perusahaan.

BAB V ANALISA DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini berisi tentang analisan dan pembahasan dari pengolahan data
yang telah dibuat pada bab sebelumnya.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian yang dilakukan serta
saran yang direkomendasikan untuk perbaikan proses pengujian selanjutnya.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
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